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Abstrak 

 
Sumber daya manusia sudah menjadi bagian penting dalam suatu kegiatan yang ada di 
sebuah perusahaan/instansi. Setiap perusahaan/instansi pasti memiliki target yang harus 
dicapai oleh seluruh pegawainya. Adapun permasalahan yang dihadapi seperti hasil kerja 
yang dilakukan oleh pegawai masih kurang maksimal dalam mengerjakan tugas sesuai 
dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan/instansi. Metode penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif dengan penelitian survey. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
cara teknik sensus sampling dan dipilih secara proporsional. Adapun sampel tersebut 
berjumlah 79 orang responden, dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
uji regresi linier berganda menunjukan bahwa 42,8% disiplin dan motivasi kerja secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota Bogor. 
Sedangkan sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Hasil uji F menunjukan bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja berpangaruh 
secara simultan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel disiplin dan 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota 
Bogor.  
 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai  
 

Abstract 
 

Human resources have become an important part of activities in a company/agency. Every 
company/agency definitely has targets that must be achieved by all its employees. The 
problems faced include the results of the work carried out by employees still not being 
optimal in carrying out tasks according to the targets set by the company/agency. This 
research method is a quantitative descriptive method with survey research. Sample selection 
was carried out using census sampling techniques and was selected proportionally. The 
sample consisted of 79 respondents, using multiple linear regression analysis. The results of 
multiple linear regression tests show that 42.8% of discipline and work motivation jointly 
influence employee performance variables at the Bogor City Transportation Service. 
Meanwhile, the remaining 57.2% was influenced by other variables not included in this 
research. The results of the F test show that the variables of discipline and work motivation 
simultaneously influence employee performance. The results of the t test show that the 
variables of discipline and work motivation have a positive effect on employee performance 
at the Bogor City Transportation Service. 
 
Keywords : Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia sudah menjadi bagian penting dalam suatu kegiatan yang ada 
di sebuah perusahaan. Setiap perusahaan pasti memiliki target yang harus dicapai oleh 
seluruh pegawainya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan 
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tenaga kerja maupun dari lingkungan perusahaan itu sendiri. Persaingan bisnis yang 
semakin ketat memicu perusahaan untuk dapat mengikuti perkembangan yang terjadi, 
sehingga sumber daya manusia yang dimiliki dituntut untuk lebih meningkatkan kinerja agar 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut.  

Pengelolaan sumber daya manusia adalah bagaimana mengelola kinerja sumber 
daya manusia. Mengelola manusia dalam konteks organisasi berarti mengelola manusia 
agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan. Oleh karenanya kinerja 
pegawai ini perlu dikelola secara baik untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga menjadi 
suatu konsep manajemen kinerja (performance management).  

Disiplin dan motivasi kerja memiliki hubungan yang sangat erat yang berpengaruh 
terhadap kinerja yang dilakukan oleh seorang pegawai. Apabila pegawai yang merasa 
bahagia dengan pekerjaannya, pada umumnya mereka akan memiliki sikap disiplin dan 
menikmati pekerjaannya. Sebaliknya apabila terdapat pegawai yang memiliki semangat yang 
rendah, mereka akan melakukan kebiasaan yang kurang baik. Bahkan mereka akan 
bersikap kurang sopan terhadap pimpinannya. Hal ini umumnya terjadi pada pegawai yang 
menyetujui perintah dari atasannya tetapi dengan perasaan yang tidak senang. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heryanti, Ariwibowo, dan Rosadi (2020), 
bahwa secara parsial variabel disiplin memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel disiplin 
terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian secara simultan dengan nilai 19,288 > 2,77 maka 
Ho ditolak yang berarti gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan berpengaruh secara 
simultan atau bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT Intikom Berlian Mustika 
(Heryanti, Ariwibowo, dan Rosadi, 2020). 

Rasa tanggung jawab seorang pegawai mencerminkan sikap disiplin yang 
dimilikinya, dengan begitu akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal. 
Peraturan perusahaan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi 
pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik, dengan begitu maka semangat kerja, moril 
kerja, efisiensi dan efektivitas kerja karyawan akan meningkat. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kota Bogor. Berlangsung selama 3 
(tiga) bulan yang dimulai pada Bulan Maret 2022 sampai dengan Bulan Juni 2022. Jenis 
penelitian ini  menggunakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan penelitian 
survey. metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mencapai sebuah tujuan 
tertentu dengan rangkaian kegiatan pelaksanaan penelitian yang mencakup pendekatan dan 
metode yang digunakan. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah salah satu pendekatan 
penelitian yang menekankan pada fenomena-fenomena objektif untuk kemudian dikaji 
menggunakan angkat-angka dan analisis menggunakan statistik. Selanjutnya metode survey 
yaitu angket yang dimana populasi tersebut dalam cangkupan besar maupun kecil datanya 
diambil dari sampel. Penelitian survey disebut sebagai penelitian praktis yang dimaksudkan 
untuk memperbaiki sesuatu hal (Sugiyono, 2018).  

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi, 
elemen populasi adalah keseluruan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang 
diteliti). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perhubungan Kota Bogor 
pada bidang sarana dan prasarana, adapun jumlah populasi pada penelitian ini adalah 
sejumlah 79 pegawai. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono dan Lilis Suryani, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Populasi 
dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh (sensus) yaitu teknik 
pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh sebab 
itu, dalam penelitian ini semua populasi berjumlah 79 pegawai digunakan sebagai sampel 
penelitian. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. (Sugiyono: 2014). Terdapat dua variable penelitian, yaitu variable terikat 
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(dependent variable) dan variable bebas (independent variable). Variabel terikat adalah 
variabel yang tergantung pada variable lainnya, sedangkan variabel bebas adalah variabel 
yang tidak tergantung pada variabel lainnya.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu melalui 
kuesioner/angket yang dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kota Bogor. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012: 142).  

Pengukuran variabel penelitian ini dapat menggunakan suatu skala likert. Skala likert 
menggunakan lima rantangan yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju, maka variabel yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item item 
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Teknik analisis data adalah untuk 
mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis 
data yang telah di kumpulkan termasuk pengujiannya (Sanusi, 2017:115).  Teknik analisis 
data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, guna 
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner harus 
dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab 
kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian.  

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan dengan 
uji validitas ini Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) menyatakan bahwa: ”validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi butir penyataan. Butir pernyataan dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban responden terhadap penyataan yang diajukan selalu konsisten. Dengan 
kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir pernyataan kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika butir pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada 
waktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu 
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha 
sebesar 0,6 atau lebih.  

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 
dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas dan gejala 
multikolinearitas. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) 
pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berditribusi mendekati normal atau 
bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical Program for Social 
Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, pendekatan grafik maupun 
pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan 
histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal jika 
gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri (Situmorang, et.al., 2008:56). Uji 
heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan variance residual 
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau gambaran hubungan 
antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai tersebut. Prisipnya ingin 
menguji apakah sebuah grup mempunyai varian yang sama diantara anggota grup tertentu. 
Jika varian sama dan ini yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas 
(tidak terjadi heteroskedastisistas). Sedangkan jika varian tidak sama maka dikatakan terjadi 
heteroskedastisitas (Situmorang, et al., 2007:63). Uji asumsi klasik multikolinieritas ini 
digunakan dalam analisis linier berganda yang menggunakan dua variabel bebas atau lebih 
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(X1, X2,  X3, … Xn) dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antara variabel 
bebas tersebut melalui besaran koefisien kolerasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji 
multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 
Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi 
multikolinieritas jika nilai tolerance > 5 (Situmorang, et.al., 2008:101). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian secara terperinci penulis sampaikan di babawh ini meliputi: 
karakteristik responden, tanggapan responden, hasil uji kualitas data (uji validitas dan uji 
reliabilitas), hasil uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas) dan hasil uji hipotesis (persamaan regresi linier berganda, hasil uji f, 
koefisien determinasi, hasil uji t dan pengaruh dominan). 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian yaitu untuk menunjukan 
seperti apakah demografi responden dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama 
bekerja. Dengan mengetahui demografi responden maka kita akan mengetahui karakteristik 
responden dalam hal ini pegawai di Dinas Perhubungan Kota Bogor. 

Di bawah ini penulis sajikan tabel karakterisktik responden secara lengkap termasuk 
presentasenya. Harapannya dengan diketahui karateristik tersebut maka dapat diketahui 
kaitan antara jawaban responden atas pernyataan yang disampaikan dengan perilaku 
responden. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 50 63,3% 

Perempuan 29 36,7% 

Jumlah 79 100,0% 

 
Usia 

20-30 Tahun 22 27,8% 

31-40 Tahun 24 30,4% 

41-50 Tahun 30 38,0% 

>50 Tahun 3 3,8% 

Jumlah 79 100,0 % 

 
Pendidikan 

SMA 18 22,8% 

Diploma (D3) 14 17,7% 

S1 45 57,0% 

S2 2 2,5% 

Jumlah 79 100,0% 

 
Lama Bekerja 

<5 Tahun 20 25,3% 

5-10 Tahun 12 15,2% 

>10 Tahun 47 59,5% 

Jumlah 79 100,0% 

Sumber: Data Primer yang Telah diolah oleh SPPS, (2023) 
 
Hasil Uji Kualitas Data 

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai tanggapan atas 
responden adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
berbagai item pernyataan atau indikator yang digunakan tersebut valid atau tidak serta 
reliable atau tidak. Hal ini penting karena salah satu syarat bahwa sebuah data dapat 
dilakukan uji hipotesis harus valid atau reliable. Dibawah ini disajikan hasil uji kuallitas data 
berupa uji validitas dan uji realibilitas. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

No Indikator Rhitung Simpulan Keterangan 

1 Datang tepat waktu 0.514 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Izin kerja 0.763 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

2 Menjaga peralatan kantor 0.801 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Penggunaan inventaris 
kantor 

0.790 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

3 Mengerjakan tugas 0.709 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Hasil kerja 0.873 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

4 Prosedur dan peraturan 
kerja 

0.794 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Sanksi kerja 0.641 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Sumber: Data Primer yang Telah diolah oleh SPPS, (2023) 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih 
besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan 
tentang variabel disiplin kerja tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

No Indikator Rhitung Simpulan Keterangan 

1 Hubungan dengan rekan 
kerja 

0.806 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Kerja sama dengan rekan 
kerja 

0.776 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

2 Dukungan dari atasan 0.656 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Reward bekerja 0.615 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Sumber: Data Primer yang Telah diolah oleh SPPS, (2023) 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih 
besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan 
tentang variabel motivasi kerja tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

no indikator RHITUNG simpulan keterangan 

1 Mengerjakan tugas tepat 
waktu 

0.742 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Teliti dalam bekerja 0.715 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

2 Kemampuan bekerja 0.795 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Kecekatan dalam bekerja 0.787 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

3 Pencapaian target kerja 0.831 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Kualitas kerja 0.815 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

4 Bekerjasama dengan rekan 
kerja 

0.565 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Menerima masukan dari 
rekan kerja 

0.549 Valid Karena nilai rhitung > 0.3 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih 
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besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan 
tentang variabel kinerja pegawai tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel Cronbach Α Simpulan Keterangan 

1 Disiplin 0.875 Reliabel Karena nilai rhitung >0.6 

2 Motivasi Kerja 0.679 Reliabel Karena nilai rhitung >0.6 

3 Kinerja 0.874 Reliabel Karena nilai rhitung >0.6 

Sumber: Data Primer yang Telah diolah oleh SPPS, (2023) 
 

Pada tabel 5. menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha yang tertera dalam 
Tabel Reability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
instrumen penelitian ini handal (reliabel) dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk 
digunakan dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini 
wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji 
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas 
dan (3) uji heteroskedastisitas. 
1. Uji normalitas 
 

 
 

Pada Gambar diatas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini ditunjukan 
oleh gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri sehingga model regresi layak 
digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N  79 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.72535329 
Most Extreme Absolute .094 
Differences Positive .055 

 Negative -.094 
Test Statistic  .094 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .083c 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,083 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdisribusi normal. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
VARIABEL 

COLLIENERARITY STATISTICS 

TOLERANCE VIF 

HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN 

Disiplin Kerja 0.717 > 0.1 1.394 < 5 

Motivasi Kerja 0.717 > 0.1 1.394 < 5 

 
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel independen yang 

ada di atas 0.1 serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 5 yang berarti bahwa 
tidak terjadi multikolonieritas. 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 

 
Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan 

sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. 
Beberapa hal termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji t (Uji 
Parsial), uji F (Uji Simultan) dan koefisien determinasi. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
T 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.389 3.793  1.157 .251 
Disiplin .371 .117 .322 3.182 .002 

Motiivasi_Kerj
a 

.906 .210 .436 4.310 .000 

Melihat nilai Unstandardized Coefficients Beta pada Tabel 4.11, maka dapat 
ditentukan persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini sebagai 
berikut : 

Y = 4,389 + 0,371XI + 0,906X2 

Yang berarti bahwa : 
a. Konstanta sebesar 4,389 yang berarti jika variabel disiplin kerja dan motivasi kerja 

dianggap nol maka variabel kinerja pegawai hanya sebesar 4,389. 
b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja diperoleh nilai sebesar 0,371 yang berarti jika 

variabel disiplin kerja mengalami kenaikan atau penurunan sebesar satu satuan 
sementara variabel motivasi kerja diasumsikan tetap maka kinerja pegawai juga akan 
mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 0,371. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 26843-26852 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 26850 

 

c. Koefisien regresi motivasi kerja diperoleh nilai sebesar 0,906 yang berarti jika variabel 
motivasi kerja mengalami kenaikan atau penurunan sebesar satu satuan sementara 
variabel disiplin kerja diasumsikan tetap maka kinerja pegawai juga akan mengalami 
kenaikan atau penurunan sebesar 0,906. 

 
Tabel 9. Uji t (Uji Parsial) 

Variabel T Sig. Kesimpulan 

thitung ttabel Hasil α = 5% 

Disiplin Kerja 3.182 >1.990 0.002 < 0.05 Berpengaruh 
Signifikan 

Motivasi Kerja 4.310 >1.990 0.000 < 0.05 Berpengaruh 
Signifikan 

 
 

Pada tabel 4.12 di atas untuk menentukan H0 maupun H1 yang ditolak atau diterima 
maka nilai thitung dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) 
adalah 1,990. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Kota Bogor karena thitung (3,182) > ttabel (1,990) serta nilai signifikansinya di 
bawah  0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Kota Bogor karena thitung (4,310) > ttabel (1,990) serta nilai signifikansinya di 
bawah  0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

 
Tabel 10. Uji F (Uji Simultan) 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 460.195 2 230.098 30.18
5 

.000
b 

Residual 579.349 76 7.623   
Total 1039.544 78    

 
Tabel 11. Koefisien Determinasi 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .665a .443 .428 2.761 

 
Tabel 4.13 menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,428 atau 42,8%. Ini 

berarti bahwa variabel independen berupa disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota Bogor 
sebesar 42,8% sedangkan sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 79 responden untuk memberikan informasi 
mengenai pengaruh variabel X1 yaitu disiplin, motivasi kerja X2 dan terhadap variabel Y yaitu 
kinerja pegawai. Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan diawal dimana 
sampai saat ini masih ditemui kendala di Dinas Perhubungan Kota Bogor khususnya 
mengenai kinerja pegawai sehingga perlu dilakukan penelitian diantaranya dengan 
menggunakan variabel disiplin dan motivasi kerja, maka  permasalahan tersebut setidaknya 
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mulai terjawab. Dari kedua variabel independen yang digunakan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota Bogor.  

Hasil uji validitas menunjukan bahwa pernyataan yang berada di kuesioner yang 
telah disebar dinyatakan valid, karena rhitung >0,300. Hasil uji reliabilitas menunjukan semua 
memiliki koefisien keandalan atau cronbach’s alpha > 0,6. Hal ini menyatakan bahwa dalam 
pernyataan dalam kuesioner reliabel. Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah Y = 4,389 + 0,371XI + 0,906X2. Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya, diperoleh dari nilai koefisien 
determinasi yang menyatakan dalam Adjusted R Square adalah sebesar 42,8% sedangkan 
sisanya sebesar  57,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 

Pada hasil uji F atau secara simultan menunjukan bahwa Fhitung yang telah diolah 
menggunakan SPSS adalah sebesar 30.185, dari hasil tersebut dapat diperoleh fhitung 30.185 
> ftabel (3,11) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel  
independen yang terdiri dari disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota 
Bogor.  

Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hasil penelitian dengan 
menghitung thitung. Diketahui dari perhitungan di atas menunjukan bahwa angka thitung variabel 
disiplin dan motivasi kerja adalah 3,182 dan 4,310 sedangkan angka ttabel adalah 1,990 (thitung 
> ttabel) artinya bahwa bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja merupakan variabel yang paling dominan yaitu 
sebesar 4,310 yang berarti mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota 
Bogor.  

Dengan melihat uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa variabel motivasi kerja 
merupakan salah satu hal penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dibandingkan 
variabel disiplin kerja. Salah satu keberhasilan suatu perusahaan/instansi adalah karena 
adanya motivasi yang tinggi, dengan adanya motivasi dapat mendorong pegawai untuk lebih 
menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan yang ada di Dinas 
Perhubungan Kota Bogor. Apabila kebutuhan tersebut terpenuhi, maka timbul kepuasan dan 
kelancaran dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
 
SIMPULAN 

Sesuai dengan uraian-uraian diatas serta hasil penelitian dan interpretasi data yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh terhadap signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Perhubungan Kota Bogor. 
2. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Kota Bogor. 
3. Secara serempak disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota Bogor. 
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